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STATUS KESEHATAN GINGIVA ANAK USIA SEKOLAH DASAR 
MENURUT WAKTU KEBIASAAN MENYIKAT GIGI SEBELUM TIDUR 
MALAM HARI: LITERATUR REVIEW 
Abstrak 
Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia 
dan menjadi salah satu hal yang perlu mendapat perhatian serius dari tenaga 
kesehatan. Kelompok anak usia sekolah dasar termasuk kelompok yang sering 
mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut karena masih rendahnya kebiasaan 
menyikat gigi pada anak, sehingga membutuhkan kewaspadaan dan perawatan 
gigi yang baik dan benar. Penyakit gigi dan mulut yang banyak ditemukan pada 
anak usia sekolah dasar salah satunya adalah peradangan gingiva (gingivitis). 
Menyikat gigi merupakan salah satu perilaku pemeliharan kebersihan gigi dan 
mulut. Menyikat gigi sebelum tidur memiliki peran penting dalam pencegahan 
perkembangan bakteri yang dapat menyebabkan kerusakan gigi. Kebiasaan 
menyikat gigi yang baik dapat turut mencegah terjadinya gingivitis karena gigi 
menjadi bersih dari sisa-sisa makanan, dan bakteri. Semakin buruk tingkat 
kebersihan gigi dan mulut seseorang, semakin mudah terserang gingivitis atau 
peradangan pada jaringan gingiva. Literature review ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana status kesehatan gingiva anak usia sekolah dasar menurut 
kebiasaan menyikat gigi sebelum tidur malam hari. Jenis penelitian ialah 
deskriptif dan eksperimental, pencarian data menggunakan database google 
scholar. Hasil review menunjukan status kesehatan gingiva anak usia sekolah 
dasar terhadap kebiasaan menyikat gigi pada malam hari paling banyak 
didapatkan pada kriteria gingivitis ringan 
Kata kunci : Anak usia SD, Kebiasaan menyikat gigi, Status kesehatan gingiva, 
Abstract 
Dental and oral health is an important part of human life and one of the things that 
needs serious attention from health workers. The group of elementary school- 
aged children is a group that often experiences dental and oral health problems 
due to the low habit of brushing teeth in children, so that they require vigilance 
good and correct of dental care. One of the most common dental and oral diseases 
found in elementary school-aged children is gingival inflammation (gingivitis). 
Brushing teeth is one of the behaviors to maintain dental and oral hygiene. 
Brushing teeth before bed has an important role in preventing the development of 
bacteria that can cause tooth decay. Good brushing habits can help prevent 
gingivitis because the teeth are clean of food debris and bacteria. The worse level 
of hygiene of a person's teeth and mouth, the more susceptible to gingivitis or 
inflammation of the gingival tissue. This literature review aims to determine the 
gingival health status of elementary school-aged children  according to the habit 
of brushing their teeth before going to bed at night. The type of research is 
descriptive and experimental, data search uses the Google Scholar database. The 
results of the review showed that the gingival health state of elementary school-
aged children on the habit of brushing teeth at night was mostly found in the 
criteria for mild gingivitis. 
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1. PENDAHULUAN 
Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian terpenting dalam kehidupan 
manusia dan merupakan bagian integral dari kesehatan tubuh secara 
keseluruhan yang tidak dapat dipisahkan dari kesehatan secara umum. 
Kebersihan gigi dan mulut menjadi salah satu hal yang penting dan perlu 
mendapat perhatian serius dari tenaga kesehatan (Rosmalia and Minarni, 2017). 
Kelompok anak usia sekolah dasar termasuk kelompok yang sering mengalami 
masalah kesehatan gigi dan mulut karena masih rendahnya kebiasaan menyikat 
gigi pada anak, sehingga membutuhkan kewaspadaan dan perawatan gigi yang 
baik dan benar. Pada anak sekolah dasar usia 6-12 tahun, gigi anak 
memerlukan perawatan yang lebih intensif, hal ini dikarenakan pada usia 
tersebut terjadi pergantian gigi. Gigi susu mulai tanggal, gigi permanen 
pertama mulai tumbuh usia 6-8 tahun. Keadaan ini menunjukkan bahwa gigi 
anak berada pada tahap gigi campuran. Pada tahap ini, gigi permanen akan 
mudah rusak, karena kondisi gigi tersebut baru tumbuh. Peran orang tua sangat 
diperlukan untuk membiasakan anak  dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut 
terutama pada anak usia sekolah dasar (Mukhbitin, 2018). 
Status kesehatan gigi dan mulut seseorang dapat dipengaruhi oleh empat 
faktor yaitu keturunan, lingkungan, perilaku, dan pelayanan  kesehatan. 
Perilaku memegang peranan penting dalam memengaruhi status kesehatan 
gigi dan mulut. Menyikat gigi merupakan salah satu perilaku pemeliharaan 
kebersihan gigi dan mulut. Adapun perilaku menyikat gigi yang benar pada 
masyarakat Indonesia masih sangat rendah 2,8%. Gigi 15 yang tidak 
dibersihkan dapat menyebabkan penimbunan sisa makanan yang dapat 
berdampak pada menurunnya status kesehatan gingiva. Setiap individu 
memiliki kebiasaan tersendiri dalam melakukan penyikatan gigi. Kebiasaan 
menyikat gigi yang baik dapat turut mencegah terjadinya gingivitis karena gigi 
menjadi bersih dari sisa-sisa makanan, dan bakteri. Semakin buruk tingkat 
kebersihan gigi dan mulut seseorang, semakin mudah terserang gingivitis atau 
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peradangan pada jaringan gingiva (Maruanaya et al., 2015). Gigi sebaiknya 
disikat pagi setelah sarapan, dan malam sebelum tidur (Rasni et al., 2020). 
Menyikat gigi sebelum tidur memiliki peran penting dalam pencegahan 
berkembangnya bakteri yang dapat menyebabkan kerusakan gigi (Maruanaya 
et al., 2015). Pada malam hari, khususnya saat waktu tidur, jumlah cairan liur 
manusia cenderung menurun, akibatnya mulut menjadi kering, dan dapat 
menyebabkan gingivitis, oleh sebab itu waktu menyikat gigi pada malam hari 
sebelum tidur menjadi hal yang penting (Rasni et al., 2020). 
Gingiva ialah bagian mukosa rongga mulut yang mengelilingi gigi dan 
menutupi alveolar ridge, dan berfungsi melindungi jaringan di bawah 
perlekatan gigi terhadap pengaruh lingkungan rongga mulut. Berdasarkan 
data RISKESDAS pada tahun 2018,  proporsi masalah kesehatan mulut di 
Indonesia menurut karakteristik gingiva bengkak 14,0% dan gingiva mudah 
berdarah 13,9%. Penyakit gingiva merupakan salah satu penyakit yang sering 
terjadi pada anak usia sekolah dasar selain karies dan masih minimalnya 
survey mengenai penyakit gingivitis. Kerusakan pada gingivitis bersifat 
reversible ditandai dengan adanya kemerahan, edema, dan perdarahan saat 
probing (Maida and Adhani, 2017). Pada literature review ini status  
kesehatan gingiva dilihat dengan indeks gingiva untuk menilai tingkat 
keparahan dan banyaknya peradangan gusi pada anak usia sekolah dasar. 
 
2. METODE 
Desain penelitian ini adalah literature review. Studi literature review 
merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan sumber 
yang berkaitan dengan suatu topik tertentu, dan sumber bisa didapat dari 
buku, jurnal atau sumber pustaka yang lain. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan data sekunder, yang didapatkan dari penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti terdahulu dan bukan dari pengamatan secara 
langsung. 
Pencarian artikel publikasi pada Google Schoolar menggunakan kata 
kunci yang telah ditentukan yaitu anak sd, menyikat gigi dan gingiva. 
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Literature review ini menggunakan literature yang diterbitkan tahun 2010–
2020 yang dapat diakses full text. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam ketiga artikel yang diulas menunjukkan bahwa adanya perbedaan 
kesehatan gingiva antara anak yang menyikat gigi sebelum tidur pada malam 
hari dan yang tidak menyikat gigi sebelum tidur pada malam hari. Anak 
yang menyikat gigi sebelum tidur pada malam hari memiliki status 
kesehatan gingiva yang lebih baik. Ketiga artikel yang diulas melakukan 
penelitian menggunakan metode deskriptif dengan teknik pengambilan 
sampel dan melakukan pengukuran indeks gingiva untuk  mengetahui status 
kesehatan gingiva pada anak usia sekolah dasar. 
Menyikat gigi merupakan salah satu kegiatan pembersihan rongga mulut 
yang paling sederhana dan efektif. Kegiatan ini antara lain bertujuan 
membersihkan permukaan gigi dari plak yang menempel. Efektifitas dari 
menyikat gigi ditentukan oleh keterampilan menyikat gigi yang meliputi 
waktu, metode, durasi dan frekuensi menyikat gigi. Waktu terbaik untuk 
menyikat gigi adalah pagi hari dan malam sebelum tidur. Menyikat gigi 
sebelum tidur memiliki peran yang paling penting dalam pencegahan 
berkembangnya bakteri, karena pada malam hari jumlah cairan liur manusia 
cenderung menurun, akibatnya mulut menjadi kering dan dapat menyebabkan 
gingivitis. 
Gingiva merupakan jaringan dari periodontal yang berfungsi melindungi 
jaringan dibawah perlekatan gigi terhadap pengaruh lingkungan rongga mulut. 
Untuk melihat status kesehatan gingiva dan banyaknya peradangan gusi 
seseorang dinilai menggunakan indeks gingiva. Skor indeks gingiva adalah 
skor 0 untuk gingiva normal, tidak ada keradangan, tidak ada perubahaan 
warna dan tidak ada perdarahaan. Skor 1, peradangan ringan, terlihat ada 
sedikit perubahan warna dan sedikit edema, tetapi tidak ada perdarahan saat 
probing Skor 2 Peradangan sedang: warna kemerahan, adanya edema, dan 
terjadi perdarahan pada saat probing. Skor 3 Peradangan berat: warna merah 
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Menyikat gigi khususnya sebelum tidur malam hari dapat mempengaruhi 
kesehatan gingiva. Status kesehatan gingiva anak usia sekolah dasar 
terhadap kebiasaan menyikat gigi pada malam hari paling banyak 
didapatkan  pada kriteria inflamasi ringan. 
4.2 Saran 
1) Hasil literature review ini dapat dijadikan referensi dalam perkembangan 
ilmu kedokteran gigi  terkait judul. 
2) Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai status Kesehatan gingiva 
pada anak usia sekolah dasar sehingga dapat digunakan untuk 
pembelajaran kedepan. 
3) Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan lain selain 
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